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Abstrak

Kegiatan administrasi merupakan kegiatan umum dalam setiap lembaga atau institusi.
Kegiatan administrasi di institusi pemerintah atau swasta banyak jenis salah satu kegiatan
tersebut adalah administrasi arsipan surat. Dokumen sirkulasi surat sebaiknya disimpan
untuk penggunaan pada waktu yang akan datang. Kegiatan manajemen arsip bila meng-
gunakan bentuk kertas membutuhkan banyak tempat. Proses pencarian dokumen surat juga
akan terkendala jika kondisi surat sangat banyak. Penggunaan media digital seperti computer
juga harus dilakukan pengelolaan yang baik secara terus menerus. SMK Nusantara 02 (Ke-
sehatan) merupakan salah satu instansi pendidikan yang banyak merima dan mengeluarkan
surat baik pihak internal maupun eksternal sehingga menghadapi masalah dalam pengelolaan
arsip, seperti mengorganisir dan menyimpan data serta pencarian data. Untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadap SMK Nusantara 02 (Kesehatan), maka diperlukan suatu sistem
informasi pengarsipan surat berbasis komputer yang mengelola penyimpanan dan pengak-
sesan data surat. Sistem dikembangkan dengan menggunakan metodologi Rapid Application

Development.
Kata kunci :

Pendahuluan

Kegiatan administrasi merupakan kegiatan umum
dalam setiap lembaga atau institusi.  Penera-
pan model E-Administrasi menjadi keharusan pada
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional [1].
Salah satu kegiatan dalam administrasi adalah pen-
garsipan. Undang-undang No. 7 Tahun 1971 men-
gatur ketentuan umum tentang arsip. Arsip meru-
pakan bentuk naskah dari semua lembaga negara
dengan semua bentuk corak. Arsip yang dipergu-
nakan oleh perorangan atau kelompok untuk melak-
sanakan kegiatan yang diselenggarakan pemerin-
tah. Kegiatan pengarsipan bertujuan menjamin
keselamatan dokumen kegiatan agar dalam lapo-
ran pelaksanaaan kegiatan dapat membuat doku-
men laporan kegiatan menjadi lebih baik [1].
Administrasi pengarsipan salah satunya adalah
manajemen persuratan yang meliputi pengelolaan
sirkulasi surat masuk dan keluar. Proses admin-
istrasi surat ini juga mendistribusi dan mengatur
posisi surat. Surat digunakan sebagai sarana ko-
munikasi secara tertulis kepada institusi atau per-
orangan agar saling bertukar informasi dan saling
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mengenal [2].

Kondisi yang terjadi dalam hal administrasi
pengarsipan sirkulasi keluar masuk surat di SMK
Nusantara 02 (Kesehatan), yakni pengarsipan
belum terorganisir dengan baik. Data yang diproses
masih berupa dokumen cetak maka surat dicatat
pada buku agenda keluar masuk surat. Resiko
dokumen hilang dan proses birokrasi akan membu-
tuhkan waktu pada saat pencarian dokumen. Selain
itu surat bisa tercecer dan rusak sehingga ketika
dibutuhkan proses pencarian membutuhkan waktu.
Redudansi surat dan penomoran surat juga ser-
ingkali terjadi. Surat-surat disimpan secara acak
tidak berdasarkan kategori atau jenis surat dan
bahkan terkadang bercampur dengan arsip doku-
men lainnya. Intensitas keluar masuk surat juga
dapat dikatakan banyak, yakni mancapai +55 surat
keluar dan +30 surat masuk per bulan. Hal terse-
but belum termasuk surat masalah kedisiplinan
siswa yang juga perlu diarsipkan sebagai rekam ak-
tifitas akademik siswa seperti surat izin siswa vang
terlambat dan sebagainya yang berhubungan den-
gan kesiswaan yang dapat mancapai +20 surat ke-
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siswaan per hari, maka dalam sebulan dapat men-
capai +600 surat kesiswaan.

Komputerisasi adalah solusi jika kita menggu-
nakan metode paperless office. Masalah vang diu-
raikan sebelumnya menjadi bahan renungan untuk
dicari solusinya. Sistem yang sudah menggunakan
komputerisasi seharusnya tidak lagi melakukan
kegiatan dengan bentuk dokumen kertas seperti
printout secara berlebihan. Diasumsikan dokumen
surat yang keluar dan masuk akan diproses cetak
sebanyak empat kali, ini mengindikasikan kega-
galan “program” komputerisasi di lembaga terse-
but. Dalam hitungan bulan (per 25 hari) +55 surat
keluar dikali 4 maka 220 lembar konsep surat ter-
buang sia-sia. Kemudian +30 surat masuk yang
perlu didisposisikan atau dicopy untuk disampaikan
ke 70 pegawai, maka diperlukan 2.100 lembar kertas
hanya untuk copy dokumen surat.

Mengacu kepada kondisi tersebut di atas
memerlukan suatu solusi yang tepat dan baik.
Tepat dalam arti tidak ada redudansi surat dan
tidak ada redudansi nomor surat. Dokumentasi
surat berjalan dengan baik sehingga tidak ada arsip
yvang hilang atau terlewatkan. Solusi yang penulis
ajukan adalah dengan mendigitalisasikan bentuk
fisik surat menjadi sebuah bentuk file surat digital
vang tersimpan dalam basis data komputer yang
dapat digunakan oleh pengguna atau dikenal den-
gan istilah paperless office. |3]

Daftar berikut merupakan penelitian-penelitian
berhubungan dengan topik penelitian Customer Re-
lationship Management Sistem Pengarsipan Surat.

1. Gusti Agung Ayu Putri

Penelitian ini dilakukan untuk mengemban-
gan sistem informasi manajemen arsip surat
di Universitas Udayana. Hasil penelitian
ini menjelaskan manfaat dari aplikasi yang
dirancang untuk membantu proses kegiatan
akademik. Aplikasi yang dibangun dapat
membantu menjelaskan fungsionalitas sistem
struktur organisasi yang ada. [4]

2. Sunandar dan Gesang Kristianto Nugroho

Pada tahun 2013, penelitian ini bertujuan
membangun Sistem Informasi Manajemen
Sirkulasi Surat. Sistem Informasi yang di-
hasilkan membuat dokumen surat menjadi
model Digital terpusat dengan banyak peng-
guna. Kendala waktu dalam mencari arsip
dapat diatasi menjadi lebih cepat, efektif dan
efisien.  Sistem informasi memiliki backup
data menggantikan media kertas diatasi den-
gan Arsip Digital. [5]

3. Mochamad Karjadi dan Agus Hekso Pambudi

Penelitian ini bertujuan mengatasi masalah
administrasi surat pada lembaga pendidikan.
Tujuan penelitian adalah membangun sistem
informasi surat elektronik untuk membantu
pengirim dapat mengetahui keberadan surat.

Setiap bagian pada lembaga pendidikan dapat
saling berkomunikasi menggunakan sistem ini
sehingga produktifitas kerja terus meningkat.
Metode penelitian yang digunakan penelitian
ini diawal dengan kegiatan analisa kebutuhan,
kemudian dilakukan perancangan sistem vang
meliputi perancangan sitem interface dan
perancangan basis data. Berdasarkan kesim-
pulan pada penelitian berhasil merancang sis-
tem paperless office di Information Technol-

ogy and Training Center kampus Universitas
Ahmad Dahlan. [6]

Arsip merupakan kumpulan dokumen yang disim-
pan berupa surat-surat penting. Tidak semua doku-
men surat dikatakan arsip. Arsip memiliki ke-
pentingan untuk lembaga atau perseorangan dalam
waktu sekarang atau yvang akan dating. Arsip
memiliki nilai kepentingan maka disimpan dengan
baik sehingga dapat ditemukan kembali jika diper-
lukan [6]. Arsip memiliki perbedaan berdasarkan
fungsinya terbagi menjadi arsip dinamis dan arsip
statis. Jenis arsip dinamis merupakan dokumen se-
cara langsung masih digunakan dalam kegiatan oleh
lembaga. Arsip dinamis dalam bahasa Inggris dise-
but record. Arsip statis tidak dipergunakan secara
langsung dalam kegiatan lembaga sehingga posisi
tersimpan ditempat tertentu. Arsip statis dikenal
dengan archive [7]

UU Nomor 11 Tahun 2008 merupakan ide dari
transaksi elektronik model Paperless Office. In-
formasi dan Transaksi Elektronik dan Inpres RI
nomor 3 tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi
nasional pengembangan e-government. Tujuannya
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam
kegiatan mencerdaskan kehidupan bangsa. Mem-
bantu kegiatan pelayanan publik menjadi lebih baik
dan memberikan keamanan serta kepastian hukum
untuk pengguna [8].

Metode Penelitian

Prosedur pengumpulan data dapat dilaksanakan
menggunakan teknik wawancara, dan observasi.
Wawancara digunakan lebih interaktif dengan sub-
jek sehingga informasi yang dihasilkan lebih kual-
itatif.  Teknik observasi juga dapat membantu
mendapatkan informasi secara langsung dari peng-
guna sistem. Berikut penulis paparkan prosedur
pengumpulan data:

1. Wawancara Teknik wawancara dilakukan
peneliti untuk pengumpulan data pada saat
peneliti melakukan pendahuluan penelitian
tentang masalah dalam penelitian. Peneliti
melakukan wawancara dengan personil yang
ada di SMK Nusantara 02 (Kesehatan) un-
tuk mencapatkan data-data yang digunakan
untuk membantu pengembagan sistem.

2. Observasi Teknik observasi memiliki banyak
proses rumit terdiri dari kegiatan secara
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psikologis serta secara biologis. Bagian yang
penting merupakan kegiatan pengamatan dan
ingatan.

Metode Pengembangan Sistem

Metode Rapid Application Development dipergu-
nakan pada penelitian karena menggunaan pen-
dekatan berorientasi objek. Metode ini prosesnya
lebih singkat pada tahapan pengembangan sistem
dibanding metode tradisional. Tiga fase metode
ini terdiri dari analisis, perancangan, dan penera-
pan. Secara detail tahapan tersebut penjelasannya
adalah perencanaan syarat-syarat, workshop desain
dan implementasi [9].

Rapid Application Development merupakan
strategi yang menekankan kecapatan dalam
pengembangan sistem dengan melibatkan peng-
guna. Serangkaian prototype vang memiliki keca-
patnm interatif dan incremental dalam pengem-
bangan sistem yang baik. Rapid Application De-
velopment adalah bentuk dari model iteratif. Kata
kunci di sini adalah “Rapid”, Tim pengembangan
mencoba untuk mendapatkan izin pertama dari sis-
tem ke pengguna akhir dalam waktu 60 sampai 90
hari. Untuk mencapai hal ini, tujuh langkah nor-
mal SDLC dikompresi ke dalam langkah-langkah
berikut: Model bisnis, Model Data, Model Proses,
Pembuatan Aplikasi dan Pengujian sistem [10].

Identifikasi Masalah

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan efek-
tivitas kegiatan administrasi pengarsipan surat di
SMK Nusantara 02 (Kesehatan), peneliti mengiden-
tifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam pengelolaan arsip surat,
karena belum memiliki sistem pengarsipan
surat yang memadai.

2. Besarnya biaya operasional pengorgnisasian
surat jika dalam bentuk cetak vang membu-
tuhkan banyak kertas dan tempat penyim-
panan yang luas karena belum menerapkan
konsep paperless office.

3. Kesulitan dalam mengorganisir data, dimana
selama ini data hanya disimpan di suatu
lemari berkas atau folder yang hanya menun-
jukkan jenis suratnya.

4. Kesulitan dalam mengetahui lokasi penyim-
panan data vang mengakibatkan pencarian
data menjadi lama dan berulang-ulang,.

5. Kesulitan mengetahui surat yang telah dise-
tujui dan yvang belum disetujui.

Rumusan Masalah

Sesuai identifikasi masalah selanjutnya dirumuskan
pada penelitian ini focus dari pengembangan sistem
sebagai berikut:
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1. Bagaimana melakukan analisis dan perancan-
gan sistem manajemen arsip surat menggu-
nakan Metode Rapid Application Develop-
ment.

2. Bagaimana proses pengujian dan penerapan
sistem Informasi manajemen surat pada SMK
Nusantara 02 (Kesehatan).

Batasan Masalah

Pembahasan penelitian ini lebih fokus kepada men-
cari solusi menyelesaikan permasalahan dan sesuai
tujuannya, maka pembahasannya dibatasi dengan
hanya membahas tentang Sistem Informasi Pen-
garsipan Surat di SMK Nusantara 02 (Kesehatan),
maka penulis memberikan batasan sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya membahas proses pengarsi-
pan sirkulasi surat masuk dan keluar

2. Kegiatan penelitian menerpakan Metode
Rapid Application Development

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini bagaimana melakukan
analisis dan menerapkan metode RAD dalam imple-
mentasi sistem informasi pengarsipan surat dengan
konsep paperless office yang berbasis object oriented
vang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi
pihak SMK Nusantara 02 (Kesehatan) yang men-
cakup proses pengorganisasian pengarsipan surat
dengan mengubah dokumen surat hardcopy men-
jadi dokumen digital, pencarian arsip surat, menge-
tahui surat yang telah disetujui dan yang belum
disetujui serta serta proses pendisposisian surat ke
pegawai yang lain.

Analisa Dan Perancangan Sistem

Hal pertama dalam kegiatan penelitian adalah men-
dalami kebutuhan sebelum melakukan implemen-
tasi sistem informasi pengarsipan surat untuk SMK
Nusantara 02 (Kesehatan) agar sejalan dengan ke-
butuhannya. Analisis kebutuhan diperlukan dalam
mengetahui kebutuhan fungsi-fungsi sistem infor-
masi pengarsipan yang sesuai dengan tujuan dari
sekolah SMK Nusantara 02 (Kesehatan).

Sejarah SMK Nusantara 02 (Kese-
hatan)

SMK Nusantara 02 (Kesehatan) berdiri pada
Juli 2006 pendirinya adalah Dr.H.Alimudin Al-
Murtala, MM,MPd. Jurusan pertama di SMK Nu-
santara 02 (Kesehatan) adalah farmasi yang ter-
akreditasi A dan pada tahun 2009 membuka juru-
san keperawatan dan farmasi yang terakreditasi B.
SMK Nusantara 02 (kesehatan) adalah pengemban-
gan dari SMK Nusantara 01, pengembangan ini di-
lakukan karena melihat kebutuhan masyarakat ter-
hadap jasa dari bidang kesehatan seperti parawat
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atau ahli-ahli kimia. Penelitian mengambil tem- Struktur Organisasi

pat di SMK Nusantara 02 (Kesehatan) dengan ala-

mat jalan Tarumanegara Dalam No.1 Pisangan, Struktur organisasi SMK Nusantara 02 (Kesehatan)
Kec.Ciputat Timur, Tangerang Selatan, Banten. secara umum seperti seperti pada Gambar 1.

STRUKTUR ORGANISASI
SMK NUSANTARA 02 (KESEHATAN)
CIPUTAT KOTA TANGERANG SELATAN
TAHUN 2016/2017

[ DINAS PEMERINTAH ]
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Gambar 1: Struktur Organisasi SMK Nusantara 02 (Kesehatan)

Surat Masuk

Manajemen Surat = =
J Surat Keluar

Antar Muka Sistem

Pencarian

Laporan Surat

Logout

Gambar 2: Menu Sistem yang Diusulkan
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Perancangan Sistem

Perencanaan syarat-syarat meliputi identifikasi ke-
butuhan sistem berdasarkan masalah pengarsipan
di SMK Nusantara 02 (Kesehatan). Perancangan
prosedural dan perancangan struktur data yang
digambarkan dengan menggunakan pemodelan Di-
agram UseCase, Diagram activity, Diagram Se-
quence, Diagram class [10].

Struktur Tampilan

Perancangan ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran antarmuka sistem vang nantinya mudah
digunakan oleh pengguna (user friendly) dan men-
dapatkan antarmuka sistem yang menarik dan in-
teraktif dengan pengguna. Berikut adalah rancan-
gan menu sistem yang dikembangkan.

Penjelasan secara lengkap sesuai Gambar 2
bahwa Sistem informasi pengelolan arsip surat yang
dirancang terdiri atas tiga sub menu. Setiap menu
kemudian dikategorikan lagi menjadi tiga menu
vang kesemuanya dapat diakses oleh menu-menu
tersebut. Menu-menu tersebut memiliki fitur-fitur
vang dapat dimanfaatkan dalam sistem informasi
pengarsipan surat dalam bentuk digital ini, antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Surat Masuk, Sistem akan mem-
bantu dalam memanajemen surat masuk se-
hingga proses surat menyurat akan termana-
jemen dengan baik

2. Manajemen Surat Keluar, Sistem akan mem-
bantu dalam memanajemen surat keluar se-
hingga proses surat menyurat akan termana-
jemen dengan baik

3. Menajemen Surat Pencarian, sistem akan
membantu dalam pencarian surat masuk dan
surat keluar yang sudah di input.

4. Laporan Surat, Sistem Informasi Pengarsipan
Surat ini menyediakan bentuk laporan surat
berupa file pdf

5. Log Out digunakan untuk keluar dari aplikasi

Unified Modelling Language.

Perangkat UML digunakan untuk merancang
perangkat lunak dalam bentuk bahasa pemodelan
dengan dungsi analisis, menentukan spesifikasi, dan
merancang sistem. UML menjadi bahasa model
pengembangan sistem yang memiliki perangkat lu-
nak berorientsi objek sebagai paradigma [11].

Gambar 3 merupakan diagram wuse case untuk
sistem informasi pengarsipan surat. Dari daftar use
case di atas, terdapat delapan use case yaitu login,
Memasukan Surat, Memposisika surat, pencarian
surat, menampilkan surat, persetujuan surat, dan
logout.

Gambar 4 merupakan diagram aktivitas salah
satu kegiatan yang ada pada sistem yaitu Downlod
Surat. Sistem menampilkan menu untuk mencetak
Download Surat yang sudah ada pada sistem.

System ardp

Mendisposisikan

-

...o wtends

..x!tnd.‘
R
“ «extends

-\
~

s@xtends
~

Menyetujui Surat

sinclude

Melaporkan arsip

Gambar 3: Diagram Usecase Sistem Arsip
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Petugas Sistem
"
Menampilian Halaman
Utama
Memilh Kateg -
e
\
Memidih Tanggal Surat Menampkan Judul Surat

Gambar 4: Diagram Activity Sistem Arsip
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1 1
I I
' i
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Fi g

[Tampil Form Surat Masuk] View()

i il

! 1
) ]
Mengnput Fomm Surat Masuli)

Input Mo Surat. Dobumen. Tanggal Surat Asall
Surat)

-

Vahdas()

Sumpan No Surat Dolumen 'l:ud Al Surat)

Gambar 5: Diagram Sequence Arsip Masuk
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1
]
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San)
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Halaman Utama Pe 5 Form Surat Keluar Control Sunt Surat Keluar
1 Keluar

Input Ne. Surat, Dokumen. Tanggal Surat. Al |
l

P
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Simpan No. Surat Dokumer. Yiwa‘ Al Surat()

Gambar 6: Diagram Sequence Arsip Keluar

Gambar 5 adalah diagram sequence yang men-
jelaskan tahapan memasukan surat. Admin mema-
sukan dokumen arsip surat melalui form input surat
masuk baru. Admin mengetikan atribut-atribut
surat dan melampirkan file surat yang sudah di-
scan menjadi file digital bentuk pdf yang selanjut-
nya menyimpannya. Admin juga dapat melakukan
edit data, cetak data, lihat detail data surat dan
hapus data jika ada penyusutan atau menghapus
arsip.

Gambar 6 menjelaskan Diagram Sequence
memasukan Surat Keluar yang dilakukan admin
dengan memasukan dokumen arsip surat melalui

form input surat keluar baru. Admin mengetikan
atribut-atribut surat dan melampirkan file surat
vang sudah di-scan menjadi file digital (bentuk pdf)
vang selanjutnya menyimpannya. Admin juga da-
pat melakukan edit data, cetak data, lihat detail
data surat dan hapus data jika ada penyusutan atau
penghapusan arsip.

Gambar 7 menjelaskan Admin mencari arsip
surat yang diinginkan dengan memasukan kata
kunci pencarian surat seperti nomor surat, tanggal
surat diterima atau dibuat, pengirim, tujuan surat
maupun kata kuneci lain yang berhubungan dengan
atribut-atribut yang ada di surat.

+d Pemcaran /
i 0O O
UHHINM 'i:w\ Form Peacaean Cortn Sunt

2 32

LT
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

-
PR

waanl
Tanggal)
1
1
|
Cata Dot Kear Vel
I

Gambar 7: Diagram Sequence Cari Arsip

475



Jurmnal IImiah KOMPUTASI. Volume 20 No : 4, Desember 2021, p-ISSN 1412-9434/e-ISSN 2549-7227

B

|
|
I
!

Gambar 8: Diagram ER Sistem Berkas

Penggunaan Basis Data

Sistem basis data merupakan sistem terkomputer-
isasi pemeliharaan data menjadi informasi sesuai
dibutuhkan pengguna. Basis data merupakan me-
dia penyimpan data yang mudah dan cepat un-
tuk diakses. Basis Data merupakan kumpulan data
terhubung satu sama lain sesuai perancangan dan
memberikan informasi yang baik sesuai kebutuhan
organisasi [12]. Gambar 8 adalah perubahan model
data ke basisdata fisik sesuai standar pemetaan
pemodelan data. Tahap konsep berupa abstraksi
data dijelaskan melalui diagram E-R. Tahapan se-
cara fisik abstraksi data berbentuk himpunan enti-
tas ditetapkan dalam bentuk tabel.

Tampilan Sistem Arsip

Berikut ini adalah tampilan dari sistem manajemen
arsip vang dikembangkan dalam penelitian. Tampi-
lan dari sistem ini dibangun sedemikian rupa se-
hingga memudahkan bagi pengguna menjalankan
tugas mengolah data arsip.

Gambar 9 berisi halaman login pengguna un-
tuk masuk ke dalam sistem arsip. Pengguna adalah

vang memiliki hak akses masuk ke sistem yang su-
dah dibuat akun oleh administrator. Pengguna
memasukan nama user dan password vang sesuai
dengan database.

Gambar 10 adalah halaman dashboard sistem
arsip. Halaman ini menampilkan daftar menu per-
intah yang terdapat pada sistem sesuai dengan per-
ancangan sistem yaitu menu surat masuk, menu
surat keluar, menu pencarian surat dan regerensi
surat.

Gambar 11 adalah halaman untuk memanaje-
men surat surat masuk dan keluar. Pengguna akan
memasukan data arsip dengan data-data pelengkap
surat sampai bentuk file pdf surat. Pada halaman
ini pengguna dapat memasukan, menghapus atau
mengedit data arsip surat.

Gambar 12 adalah halaman gallery surat yang
ada pada sistem. Gallery ini berisi data surat yang
masuk dan keluar serta disposisi surat. Pada ha-
laman ini akan ditampilkan surat dalam bentuk
gambar-gambar dan bisa di-download

Gambar 13 adalah halaman yang berisi data
referensi surat-surat. Daftar referensi surat-surat
ini merupakan standar yang terdapat pada institusi
SMK Nusantara 02 Kesehatan.
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Gambar 14: Proses Pengarsipan

Penerapan Aplikasi

Hasil akhir penelitian harus sesuai dengan tujuan
vang awal. Penelitin perlu melakukan pencarian
data yang akurat. Peneliti melakukan pengamatan
atau obervasi langsung ke lapangan dan wawancara
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secara langsung dengan Kepala Tata Usaha dan be-
berapa pegawai khususnya bagian pengelolaan arsip
dokumen persuratan. Penggambaran kegiatan pen-
garsipan dapat ditampilkan sesuai Gambar 3.

Gambar 14 adalah proses pengujian sistem sete-
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lah merupakan kegiatan terakhir dari perancangan
sebuah sistem informasi. Proses pengujian sistem
ini harus dilakukan untuk menguji sistem pada awal
perancangan yang tentunya sesuai kebutuhan para
pengguna dan institusi SMK Nusantara 02 Kese-
hatan.

Penutup

Hasil penelitian yvang sesuai dengan pembahasan
mendapatkan kesimpulan seperti berikut ini

1. Analisa perancangan sistem informasi pengar-
sipan ini menerapkan metode metode Rapid
Application Development.  Tahapan dari
metode terdiri dari tahap model bisnis, pe-
modelan data, proses pemodelan, pembuatan
aplikasi dan pengetesan sampai menghasilkan
suatu sistem manajemen surat untuk Sekolah
SMK 02 Nusantara (Kesehatan).

2. Sistem dibangun dengan bahasa pemogra-
man Java sedangkan database mySQL. Ada-
pun pengujian sistem pengarsipan menggu-
nakan pengujian blackbox dan whitebox un-
tuk mengetahui seberapa baiknya sistem ini
dapat digunakan di SMK Nusantara 02 (Ke-
sehatan)

Sistem Informasi Pengeloaan Arsip Surat den-
gan metode Rapid Application Development masih
perlu dikembangkan. Adapun saran-saran yang dis-
ampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk me-
lengkapi penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Sistem informasi pengelolaan arsip surat ini
perlu dikembangkan lagi, misalnya dengan
dengan menambahkan fitur impor data dari
perangkat lunak lain seperti Microsoft office
excel ke dalam basis data sehingga dapat
mempercepat pemasukan data surat.

2. Sistem informasi pengelolaan arsip surat ini
juga perlu ditingkatkan dari sisi keamanannya
agar arsip-arsip vang berharga tidak berpin-
dah ke pihak yang dapat merugikan.

3. Perlu diadakan pelatihan atau sosialisasi bagi
pengguna aplikasi Sistem Informasi Pengarsi-
pan ini agar pemanfaatannya dapat optimal.
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